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ABSTRACT

The mangrove plant Rhizophora mucronata is one of the most widespread plant species in Indonesia. This
mangrove plant Rhizophora mucronata is widely used in traditional medicine for skin diseases, rheumatism,
smallpox, ulcers and has various benefits as antiviral, antinematode, and antimalarial. This study aims to
determine the secondary metabolite compounds through phytochemical tests and toxicity tests on shrimp
larvae from the methanol stem extract of Rhizophora mucronata. This research consisted of 3 stages, namely
extraction, phytochemical test and toxicity test. Extraction was carried out by maceration method using
methanol as solvent which produces a brown color. Phytochemical test analysis was carried out by means of
a color test. Phytochemical test results showed that the methanol extract of Rhizophora mucronata mangrove
stems contained saponins and alkaloids. Then for the toxicity test using the BSLT (Brine Shrimp Lethality
Test) method. The results of the toxicity test of Rhizophora Mucronata stem methanol extract had an LCsg
value of 7.053 + 9.200. Based on the LCs, value, it can be concluded that the methanol extract of the stem of
Rhizophora mucronata is highly toxic.

Keywords : Phytochemical Test, Toxicity Test, Mangrove Rhizophora mucronata.
ABSTRAK

Tanaman mangrove Rhizophora mucronata merupakan salah satu jenis tumbuhan yang banyak tersebar di
Indonesia. Tanaman mangrove Rhizophora mucronata banyak digunakan dalam pengobatan tradisional
untuk penyakit kulit, rematik, cacar, bisul serta memiliki berbagai manfaat sebagai antiviral, antinematoda,
dan antimalaria. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder melalui uji fitokimia
dan uji toksisitas terhadap larva udang ekstrak metanol batang Rhizophora mucronata. Penelitian ini terdiri
dari 3 tahapan yaitu ekstraksi, uji fitokimia dan uji toksisitas. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi
menggunakan pelarut metanol yang menghasilkan warna coklat. Analisis uji fitokimia dilakukan dengan cara
uji warna. Hasil uji fitokimia menunjukkan ekstrak metanol batang mangrove Rhizophora mucronata
mengandung senyawa saponin dan senyawa alkaloid. Kemudian untuk uji toksisitas menggunakan metode
BSLT (Brine Shrimp Lethality Test). Hasil uji toksisitas ekstrak metanol batang Rhizophora Mucronata
memiliki nilai LCsy sebesar 7,053 + 9,200. Berdasarkan nilai LCs, tersebut dapat disimpulkan bahwa ekstrak
metanol batang Rhizophora mucronata bersifat sangat toksik.

Kata kunci : Uji Fitokimia, Uji Toksisitas, Mangrove Rhizophora mucronata.

PENDAHULUAN
Pengembangan dan pencarian sumber

lainnya. Senyawa bioaktif dapat diperoleh dari
beberapa sumber, diantaranya dari tumbuhan,

senyawa bioakif terus menerus dilakukan seiring
dengan semakin banyaknya penyakit-penyakit
yang bermunculan mulai dari penyakit infeksi,
kanker, malaria dan beberapa penyakit berbahaya

hewan, mikroba, dan organisme laut dan lainnya.
Tumbuhan mangrove adalah salah satu sumber
dari senyawa bioaktif tersebut [1]. Tumbuhan
mangrove merupakan salah satu tumbuhan yang
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termasuk kedalam senyawa metabolit sekunder.
Beberapa senyawa bioaktif yang dimiliki oleh
tumbuhan mangrove antara lain adalah saponin,
alkanoid, steroid, golongan tanin serta terpenoid
yang bertindak sebagai antimikroba, antivirus,
antifungi,  insektisida, antileukimia  serta
antitumor. Masyarakat didaerah pesisir pantai
banyak menggunakan tumbuhan mangrove
sebagai obat alami [1].

Hutan Indonesia mempunyai peran yang
penting dalam bidang kekayaan alam yaitu
sebagai penghasil air dan oksigen. Hutan
Indonesia masuk pada peringkat 8 sebagai negara
biodiversiti dunia. Tersebar sekitar 40.000
macam tanaman yang mengandung banyak sekali
senyawa metabolit sekunder yang digunakan
sebagai obat-obatan salah satunya adalah
tanaman mangrove atau tanaman bakau. Pada
umumnya, tanaman bakau tumbuh dan hidup
didaerah pinggir pantai atau daerah payau yang
sangat bergantung pada keadaan pasang surut
dari air laut. Hutan bakau adalah tempat berguna
untuk menjaga daerah pesisir dari abrasi laut
yang mengakibatkan kerusakan. Selain itu,
mangrove berguna juga sebagai wadah bagi
hewan laut seperti ikan, kepiting serta udang dan
yang lainnya untuk berkembang biak [2].

Tanaman  mangrove  juga  sering
digunakan oleh masyarakat sekitar sebagai obat
alami, dengan wilayah perairan yang sangat luas
yaitu sekitar 2/3 dari luas wilayahnya. Indonesia
merupakan negara terluas didunia yang
mempunyai hutan bakau, dengan luas kurang
lebih sekitar 3,5 juta hektar dan memiliki 202
jenis golongan bakau yang telah tercatat dan
tumbuh subur serta mempunyai kandungan
bioaktif yang sangat besar [3]. Hutan mangrove
dengan wilayah terluas diindonesia diantaranya
berada di Irian Jaya dengan luas 1.350.600 ha
(38%), di Kalimantan Timur dengan luas 978.200
ha (28%) serta didaerah sumatra dengan luas
673.300 ha (19%) [4]. Hutan mangrove terluas
kedua yang terdapat di kawasan Kalimantan
Timur khususnya pada Delta Mahakam yang
memiliki nilai ekonomi tinggi serta banyak
memberi manfaat bagi masyarakat sekitar.
Terdapat beberapa jenis vegetasi mangrove yang
mengandung senyawa bioaktif diantaranya
adalah Avicena marina, Rhizophora mucronata,
Sonneratia alba serta Xylocarpus granatum[1,4].

Rhizophora mucronata merupakan jenis
tumbuhan mangrove sejati. Jenis tumbuhan
mangrove sejati memiliki tinggi hingga 27 m
serta tidak lebih dari 30 m. Batang jenis ini
mempunyai diameter yang mencapai 70 cm dan
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memiliki warna yang gelap kehitaman pada
jaringan kulit kayu [5]. Tumbuhan mangrove
dengan jenis Rhizophora mucronata mempunyai
sifat antibakteri, antivirus serta antijamur. Zat
yang terkandung dalam antibakteri adalah zat
penghalang dan dapat membunuh bakteri yang
akan mengakibatkan terjadinya infeksi yang
berkembangbiak pada jaringan [6]. Tanaman
mangrove jenis Rhizophora mucronata tersebar
pada beberapa negara diantaranya meliputi
Afrika Timur, Mauritania, Malaysia,
Madagaskar, Asia Tenggara, Mikronesia,
Malanesia dan Indonesia. Desa Dusun Besar
merupakan salah satu desa di Kecamatan Pulau
Maya Kabupaten Kayong Utara yang masih
memiliki kawasan hutan mangrove Rhizophora
mucronata dengan luas 210,08 ha [7].

Berdasarkan latar belakang tersebut maka
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui lebih
dalam mengenai tanaman bakau Rhizophora
mucronata khususnya bagian batang. Jaringan
lain dari tanaman jenis ini seperti daun, kulit
batang dan juga akar juga telah dilakukan
penelitian dan memiliki kandungan yang dapat
dimanfaatkan  sebagai  toksisitas, sehingga
dilakukan penelitian pada bagian batang
tumbuhan bakau Rhizophora mucronata untuk
mengetahui kandungan fitokimia serta tingkat
toksisitasnya. Dalam penelitian ini  bakau
Rhizophora mucronata akan diujikan pada fraksi
metanol dengan metode Brine Shrimp Lethality
Test (BSLT) dan diharapkan dapat digunakan
dalam perkembangan pengobatan.

METODOLOGI PENELITIAN

Alat

Ayakan, Gelas kimia 250 mL, Gelas kimia 500
mL, Kaca Arloji, Labu ukur 100 ml, Blender, 1
buah, Batang pengaduk, Spatula, Corong saring,
Kertas saring, Pipet tetes, Pipet ukur 5 ml,
Aluminium foil, Tabung reaksi Timbangan, Rak
tabung reaksi dan Rotary evaporator.

Bahan

Sampel batang mangrove R. Mucronata yang
sudah dihaluskan, metanol, aquades, pereaksi
HCI pekat dengan logam Mg, H,SO, pekat dan
larutan NaOH 10%, pereaksi Lieberman-
Burchard, pereaksi FeCl; larutan HCI dan larva
udang A. salina L.

Prosedur Penelitian

a. Preparasi Sampel
Batang tanaman mangrove (Rhizophora
Mucronata)  dipotong  kecil-kecil ~ dan
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dikeringkan tanpa terkena matahari langsung,
kemudian dihaluskan dengan cara diblender
dan diayak menggunakan ayakan 50 & 100
mesh.

. Ekstraksi Sampel

Sampel mangrove berupa  serbuk
sebanyak masing-masing 150 gr dimaserasai
dengan pelarut metanol selama 3x24 jam.
Setelah 24 jam, sampel disaring. Ekstraksi
yang dihasilkan selama 3x24 jam berupa
ekstrak berwarna coklat. Maserat yang
diperoleh digabung dan diuapkan pelarutnya
menggunakan alat evaporator.

c¢. Uji Fitokimia

1. Identifikasi alkaloid
Sebanyak 5 mg ekstrak dilarutkan
dalampelarut yang sesuai kemuadian
ditambahkan reaksi Dragendorff
(campuran Bi(NO;),.5H,0 dalam asam
nitrat dan larutan KI). Terbentuknya
endapan jingga sampai merah kecoklatan
menunjukkan adanya alkaloid.
2. ldentifikasi steroid/ triterpenoid
Sebanyak 5 mg ekstrak dilarutkan
dalam kloroform kemudian ditambahkan
pereaksi Lieberman-Burchard
(CH;COOH glasial: H,SO, pekat).
Apabila memberikan warna biru atau
hijau maka positif adanya senyawa
steroid dan apabila memberikan warna
merah atau ungu maka positif
triterpenoid.
3. Uji Saponin
Sebanyak 5 mg ekstrak dilarutkan
dalam pelarut yang sesuai dilarutkan
dalam 2 ml aquades kemudian dikocok
kuat dalam tabung reaksi. Adanya
saponin ditandai dengan terbentuknya
busa yang tahan lama pada permukaan
cairan busa yang tetap stabil setelah
penambahan beberapa tetes HCI pekat
menunjukkan adanya saponin.
4. Uji Flavonoid
Sebanyak 5 mg ekstrak dilarutkan
dalam pelarut yang sesuai kemudian
ditambahkan dengan sedikit serbuk Mg
dan 5 tetes HCI pekat. Adanya flavonoid
memberikan warna jingga, merah hingga
merah tua.
5. Uji Fenolik
Sebanyak 5 mg ekstrak dilarutkan
dalam pelarut yang sesuai kemudian
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ditambahkan dengan 3 tetes besi (lII)
klorida 1%.

d. Uji Toksisitas

Uji toksisitas dilakukan menggunakan
larva udang A. salina L. dengan metode brine
shrimp lethality test (BSLT). Metode Brine
Shrimp Lethality Test (BSLT) dengan
menggunakan hewan organisme berupa
Artemia (larva udang laut) dengan jenis A
salina. Larva jenis A salina L. ini digunakan
sebagai hewan uji karena memiliki kelebihan
yaitu  mempunyai  kemampuan  untuk
beradaptasi serta mempertahankan dirinya
dalam kadar garam yang sangat luas. A. salina
L. sering digunakan sebagai hewan uji
penentuan tingkat toksisitas dari suatu
senyawa yang ingin diketahui kandungan
toksiknya [8].

1. Persiapan Larva Udang
Penetasan telur A. salina L.
dilakukan dalam wadah kaca. Penetasan
tersebut dilakukan dengan menimbang
sebanyak 5 gr telur A. salina L. kemudian

dimasukkan kedalam wadah berisi 1000

ml air laut buatan yang dibuat dengan

melarutkan 20 gram NaCl dengan 1000

ml akuades. Air laut berisi telur A. salina

L. tersebut diaerasi menggunakan aerator

selama 2 x 24 jam dan diberi penerangan

dengan lampu 5 watt hingga telur A.

salina L. menetas.

2. Persiapan larutan uji
Larutan  uji  dibuat  dengan
menimbang ekstrak hasil evaporasi
sebanyak 1 gram yang kemudian

dilarutkan dengan akuades sebanyak 150

ml pada gelas kimia. Jika ekstrak belum

larut sempurna, maka ditambah DMSO

100 ml pada gelas kimia. Selanjutnya

akan dibuat larutan induk konsentrasi

dengan cara mengambil sebanyak 200 ml

larutan ekstrak yang telah dibuat tadi dan

kemudian diencerkan dengan akuades
sebanyak 600 ml. Larutan induk dipecah
menjadi beberapa variasi konsentrasi
yaitu 200 ppm, 400 ppm, 600 ppm dan

800 ppm.

3. Pengujian larva dengan larutan uji
Kedalam masing-masing wadah
dengan variasi konsentrasi kemudian
dimasukkan 10 ekor larva dan diamati

larva yang mati setiap jam selama 24

jam.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji fitokimia yang telah dilakukan terhadap
ekstrak metanol batang mangrove Rhizophora
mucronata diperoleh hasil positif terhadap

alkanoid dengan  pereaksi  wagner dan
dragondorff dan positif pada senyawa saponin
yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Metanol Batang Mangrove R. Mucronata

Jenis Senyawa Pereaksi Keterangan (+/-)
Mayer Negatif
Alkanoid Wagner Positif
Dragendorff Positif
. Serbuk Mg Negatif
Flavonoid Timbal asetat Negatif
Saponin Aguades + HCI pekat Positif
. . . . Negatif
Steroid/Triterpenoid Lieberman-Burchard :
Negatif
Fenolik FeCI3 1% Negatif

Berdasarkan dari hasil uji fitokimia yang
telah dilakukan terhadap ekstrak metanol batang
mangrove Rhizophora mucronata diperoleh hasil
positif terhadap alkanoid dengan pereaksi wagner
dan dragondorff dan positif pada senyawa
saponin. Pada uji alkanoid menggunakan
pereaksi Dragendorff menunjukkan hasil positif
yang ditandai dengan adanya endapan merah
jingga atau merah kecoklatan. Sedagkan pereaksi
wagner juga menunjukkan hasil positif yang
ditandai dengan adanya endapan berwarna coklat
bata. Terjadinya endapan tersebut adalah endapan
yang berasal dari kalium alkaloid. Hal tersebut
terjadi karena atom nitrogen yang letaknya pada
struktur alkaloid menyerupai ikatan kovalen
koordinasi dengan ion K+ nya adalah ion logam
yang berasal dari kalium tetra iodomerkurat(Il)
sehinga menghasilkan endapan yang membentuk
kompleks kalium alkaloid [3]9].

Uji saponin dari hasil uji fitokimia yang
telah dilakukan terhadap ekstrak metanol batang
mangrove Rhizophora mucronata diperoleh hasil
positif setelah sampel dikocok kuat dengan
menggunakan vortex. Hasil positif pada uji
saponin ditunjukkan dengan adanya busa yang
stabil diatas permukaan ekstrak setelah dikocok
dengan menggunakan vortex. Busa yang
dihasilkan tersebut adalah glikosida yang
mengalami proses hidrolisis menjadi glukosa
serta senyawa lain dan membentuk busa atau
buih yang stabil pada permukaan ekstrak [9].
Busa pada uji saponin memiliki sifat yang dapat
membantu  meminimalisir  tegangan  pada
permukaan air. Saponin mempunyai molekul
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yang memiliki hidrofilik serta lipofilik pada air.
Pada permukaan air, adsorpsi molekul saponin
dapat meminimalisir tegangan permukaan air
sehingga menghasilkan buih atau busa. Buih atau
busa tersebut adalah sebuah struktur yang selalu
stabil yang mengandung kantong udara pada
lapisan cairan tipis [10].

Uji toksisitas yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan metode BSLT (Brine Shirmp
Lethality Test). Adapun konsentrasi ekstrak
batang mangrove Rhizophora mucronata yang
digunakan yaitu 200 pm, 400 ppm, 600 ppm dan
800 ppm. Jumlah kematian larva A. salina L.
dalam setiap wadah uji dengan konsentrasi
berbeda tersebut dilakukan sebanyak 3 Kkali
pengulangan. Pengujian toksisitas tersebut
dilakukan dengan mengamati setiap larva A.
salina L. yang mati dalam setiap wadahnya yang
berisi masing-masing 10 ekor larva dengan
konsentrasi tertentu sebanyak 3 kali pengulangan
setiap jam selama 24 jam. Tujuan dari
dilakukannya pengulangan sebanyak 3 kali pada
setiap konsentrasi adalah agar memperoleh hasil
yang akurat. Dalam 3 kali pengulangan dan
variasi konsentrasi tersebut, jumlah larva A.
salina L. yang digunakan adalah sebanyak 120
ekor. Larva A. salina L. yang digunakan adalah
larva yang berumur 48 jam atau 2x24 yang telah
menetas seluruhnya dan bergerak aktif. Adapun
jumlah larva A. salina L. pada ekstrak batang
mangrove Rhizophora mucronata yang mati
selama 24 jam dengan konsentrasi 200 ppm, 400
ppm, 600 ppm, 80 pppm dapat dilihat dalam tabel
sebagai berikut:
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Tabel 2. Jumlah Larva A.salina Leach yang Mati Pada Variasi Konsentrasi Selama 24 jam

Jumlah Larva Udang Yang Mati

Sampel Uji Replikasi Tiap Konsentrasi
200 400 600 800
Ekstrak Metanol Batang 1 7 9 9 8
Mangrove (Rhizophora 2 9 8 9 9
mucronata) 3 9 6 9 9
Total Kematian 25 23 27 26
% Kematian 83,33% 76,66% 90% 86,66%
Tabel tersebut menunjukkan bahwa faktor udara yang mempengaruhi ekstrak pada
semakin tinggi  konsentrasi  ekstrak yang konsentrasi 800 ppm. Faktor lainnya dapat

digunakan, maka akan berpengaruh terhadap
tingginya larva yang mengalami kematian,
sehingga kematian larva akan dipengaruhi oleh
tingkat kenaikan konsentrasi dalam suatu sampel.
pada konsentrasi 600 ppm, mengalami persentase
kematian yang lebih tinggi daripada konsentrasi
800 ppm walaupun hanya selisih 1 angka
kematian. Hal tersebut dapat terjadi karena
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya

berasal dari keadaan larva yang digunakan,
kemungkinan larva yang ada pada konsentrasi
600 ppm kualitasnya kurang baik daripada larva
yang lain sehingga mudah mati.

Perhitungan lainnya dilakukan dengan
menggunakan nilai probit. Dari hasil perhitungan
menggunakan analisa probit diperoleh nilai LCs
pada esktrak total metanol dan masing-masing
fraksinya pada tabel berikut :

Tabel 3. Nilai LCs, Ekstrak Batang Mangrove Rhizophora mucronata

Rata-rata +

Standar Deviasi Kategori

Jumlah Nilai LCs
Pengulangan Fraksi Metanol
Pengulangan 1 20,044
Pengulangan 2 1,105
Pengulangan 3 0,01

7,053 + 9,200 Sangat toksik

Berdasarkan tabel 3 diatas, hasil analisis
probit menunjukkan harga rata-rata LC50 yang
berasal dari ekstrak metanol batang mangrove
R.mucronata yaitu sebesar 7,053 ppm. Suatu
ekstrak menunjukkan aktivitas toksik pada suatu
uji toksisitas jika suatu ekstrak menunjukkan
tingkat kematian sebesar 50% terhadap hewan uji
berupa larva A.salina Leach pada konsentrasi
<1000 ppm. Sehingga berdasarkan hal tersebut
maka ekstrak metanol batang mangrove
R.mucronata bersifat sangat toksik. Hasil nilai
LC50 dapat menunjukkan adanya aktivitas toksik
serta dapat menentukan suatu ekstrak yang dapat
menyebabkan kematian dari suatu organisme
hingga mencapai 50% pada konsentrasi <1000
ppm serta dikatakan tidak toksik apabila suatu
nilai LC50 > 1000 ppm. Jika suatu nilai LC50 <
30 ppm maka suatu ekstrak dikatakan sangat
toksik serta berpotensi sebagai antikanker [3].

KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian ~ yang  telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Senyawa
metabolit sekunder yang terkandung dalam

ekstrak metanol batang mangrove R. mucronata
yaitu senyawa alkanoid dan senyawa saponin.
Berdasarkan nilai Lethality Concentration 50%
(LC50) ekstrak metanol batang mangrove
Rhizophora mucronata sebesar 7,053 ppm, maka
ekstrak metanol batang mangrove R. mucronata
memiliki tingkat toksisitas yang sangat toksik.
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